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ABSTRAK
Perkembangan kereta api Aceh dan Deli oleh Pemerintah Kolonial Belanda untuk pertahanan militer, penyatuan kekuasaan dan
transportasi angkutan umum di daerah takluknya baik dalam keadaan perang maupun damai untuk kepentingan sosial politik dan
ekonomi di wilayah Hindia Belanda (1876â€“1942). Tujuan penelitian ini adalah: (1) kajian historis dan perkembangan
insfrastruktur perkeretaapian Atjeh Staats Spoorwegen (ASS) dan Deli Spoorwege Maatschappij (DSM) dalam tindakan atau
kebijaksanaan politik Pemerintah Hindia Belanda, (2) peranan kereta api Atjeh Staats Spoorwegen (ASS) dan Deli Spoorwege
Maatschappij (DSM) masa kolonial dilihat dari segi kebutuhan masyarakat dengan perspektif teori Embeddedness Social bahwa
program kereta api dikehendaki oleh rakyat atau Pemerintah Belanda (1876â€“1942), dan (3) hubungan antara pengaruh
transportasi kereta api Aceh dan Deli dalam pranata sosial politik kehidupan di masyarakat pada masa kolonial Belanda.
Metodologi penelitian yaitu historis kritis dan pendekatan wawancara. Sebagai metode historis kritis terdiri atas empat proses
penelitian, yaitu mengumpulkan sumber, menafsirkan sumber, mengkritik sumber dan historiografi.Selain itu, dengan
menggunakan pendekatan wawancara guna memperoleh informasi di lapamgan. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
transportasi di Aceh dan Deli bahwa Pemerintah Hindia Belanda merancang kebijakan politik dan militer untuk membangun
infrastruktur perkeretaapian di Aceh dan Deli agar lebih maju dan modern. Selain itu pembangunan jalur transportasi kereta api di
Aceh telah membuka sebuah era baru yang disebut "Politik Perebutan" (Peace of Atjeh). Selama masa (1920â€“1939) Atjeh Staats
Spoorwegen  dan Deli Spoortwege Maatschappij tersedia 108 lokomotif, 3.054 gerbong barang untuk mengangkut hasil komoditi
ekspor tembakau yang berjumlah 59.491.551 bungkus, getah/latet yang berisi 15.712.131 ton, minyak sawit sebanyak 15.296.009
barrel, teh 83.000 ton, dan nilam 115 ton. Angkutan penumpang umum adalah sebanyak 7.577.983 orang, dan terdapat pengaruh di
sepanjang jalur rel kereta api muncul pemukiman baru dan kotaâ€“kota bertaraf nasional dan internasional (Kutaraja dan Medan).
Tahun 1940â€“1942, transportasi kereta api masih memiliki peran vital sebagai alat transportasi perang logistik atau pasukan
infantri yang ditempatkan di posko strategis pada lintas stasiun, mulai dari perbatasan antara Aceh dan Deli dan akhirnya kereta api
Acehâ€“Deli berhenti beroperasi pada tahun 1942.
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